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ABSTRACT

The lack of priests in some dioceses in Indonesia has
become a constant problem due to the dearth of
candidates for the clergy. This situation cannot be
overcome if the diocesan Bishop of the mentioned
dioceses would continue to entrust parochial ministries
only to the ordained ministers.

A question then could be raised: Can parochial ministry be
entrusted to a Jay person? This is a fundamental question
because this is not just a case of maximizing the
participation of the laity in handling parochial ministries,
but also a question about the legality of allowing the laity
to handle parochial ministry. Canon 517 § 2 provides some
possibilities regarding person who can be designated as
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parochial adminis-trators, namely, a deacon, a religious
sister, a religious brother, a lay ot a community of persons.
For the purpose of this study, the researcher focuses on
the person of lay catechists due to their specific
preparation for such important setvice.

By virtue of law and given by the particular condition of
some dioceses in Indonesia as well as their personal
capability, some of lay cathecists should be appointed as
parochial administrators by the diocesan Bishop given the
needs of the people and the place.

Key Words:
Lay Catechist (Katekis Awam) o Parish (Paroki) e Parochial
Administrator (Administrator Paroki)

Latar belakang

S ebagai gembala jiwa-jiwa, para Uskup selalu mengusahakan agar
tugas pekabaran Injil Kristus sedapat mungkin dapat menjangkau
semua umat di wilayah keuskupannya. Berbagai usaha dijalankan demi
cfektivitas pelayanan tethadap umat. Di beberapa wilayah keuskupan di
Indonesia, usaha para gembala utama keuskupan ini mengalami kendala
yang tidak sedikit mengingat masih ada begitu banyak wilayah pelayanan
dalam keuskupannya yang kekurangan tenaga imam. Uskup Emeritus
Keuskupan Agung Merauke Mgt. Jacobus Duivenvoorde MSC, dalam buku
Sgarah Gereja Katolik di Irian Selatan (1999, 215), antara lain menulis sebagai
berikut: “Cita-cita harus dipuji dan realisasinya harus diperjuangkan.
Namun sudah barang tentu akan berjumpa dengan pelbagai hambatan,
antara lain: wilayah paroki umumnya masih tetlalu luas dan jumlah stasi
masih terlalu banyak. Tambah lagi, jumlah tenaga pastoral belum
memadai.”

Keprihatinan dan keluhan akan kekurangan tenaga imam untuk
wilayah pela-yanan yang sedemikian luas kiranya akan terus menyata dan
menggema bila para Gembala Utama keuskupan terus berkonsentrasi
untuk mempercayakan pelayanan paroki hanya kepada para pelayan
tertahbis, dalam hal ini para imam. Persoalannya adalah: “Dapatkah
pelayanan paroki dipercayakan kepada seorang awam?” Per-tanyaan ini
sungguh mendasar karena tidak hanya bersangkut paut dengan masalah
pengoptimalisasian partisipasi kaum awam dalam menangani tugas
pelayanan paroki, tetapi juga sebuah pertanyaan tentang kgalitas dari hal
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mengizinkan  kawm awam untuk ikut berpartisipasi langsung dalam
menangani tugas pelayanan parokiitu sendiri.

Tulisan ini berotientasi pada analisis kanonis-yuridis karena akan
berhubungan erat dengan ketentuan Hukum Gereja Katolik (Codex Turis
Canonici), yang dalam salah satu ketentuan kanonnya (kan. 517 § 2), merujuk
langsung kepada kemung-kinan untuk mempercayakan cu#ra pastoral paroki
kepada seorang pribadi yang bukan imam. Selain diakon,
kanon 517 § 2 tidak serta merta merujuk pribadilain yang dipandang capable
untuk tugas pelayanan paroki. Sejauh Kitab Hukum Kanonik tidak
membetikan batasan tegas tentang pribadi dimaksud, dalam tulisan ini kami
akan mencoba mengeksplorasi kemungkinan bagi katekis awam untuk
menangani reksa pastoral sebagai administrator paroks. Para katekis awam
adalah pribadi yang, menurut kami, cocok untuk melaksanakan cura pastoral
di paroki karena mereka telah dididik dan dibekali dengan kemampuan yang
cukup memadai untuk tugas pelayanan parokial.

Metode

Metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah ekspositori-analisis.
Dengan metode ekspositori-analisis dimaksudkan bahwa semua ketentuan
hukum Gereja tentang kemungkinan mempercayakan cura pastoral paroki
kepada scorang yang bukan imam di-expose dan dianalisa untuk
mendapatkan basis bagi katekis awam untuk berpartisipasi lebih dalam
melaksanakan misi Gereja keuskupan sebagai Administrator Paroki. “Jika
karena kekurangan imam Uskup diosesan berpendapat bahwa partisipasi
dalam reksa pastoral harus dipercayakan kepada seorang diakon atau orang
lain yang bukan imam atau kepada suatu kelompok, maka hendaknya ia
mengangkat seorang imam yang dibekali kuasa dan kewenangan pastor-
patroki, untuk memimpin reksa pastoral” (kan. 517 § 2).

Katekis Awam Sebagai Administraror Paroki
1. DasarYuridis Teologis

Walaupun Gereja perdana memiliki suatu corak pelayanan yang
terbuka dan melihat dirinya sebagai Gereja Pelayan dalam relasinya dengan
dunia, Gereja di kemudian hari mempersempit bagian pelayanannya hanya
kepada metrcka yang tertahbis, dan menjadi sedemikian kultis dan
sacerdotal. Kesatuan dan kerja sama yang telah terjalin antara para pelayan
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dengan anggota komunitas lainnya perlahan-lahan mem-buruk. Di sana-
sini muncul perbedaan tajam antara para pelayan, yang tersusun secara
piramidal dengan suatu disiplin yang kaku, dengan kaum awam. Perbedaan
tajam ini tidak hanya telah menempatkan kaum hirarki di puncak piramida
dengan kaum awam scolah-olah berada di bagian yang paling bawah, tetapi
juga telah membuat kaum awam hanya dipandang sebagai kelompok
oposan (bdk. S.J. Emmanuel, 1977:61).

Pemisahan tajam antara klerus dan awam menuntut kualitas watak,
disiplin dan kualitas belajar tertentu dari pihak klerus, dan karenanya
semakin membuka peluang bagi kaum klerus untuk terus mengklaim
haknya dalam membimbing dan mendispensasikan sarana keselamatan,
terutama hak untuk mengajarkan doktrin yang benar tentang keselamatan.
Semua pelayanan di dalam komunitas perlahan-lahan menjadi hak eksklusif
para imam. Para imam cenderung menjadi tumpukan semua kuasa dan
segala bentuk pelayanan di dalam Gereja. Jika ada orang lain yang
mengetjakan sesuatu, hal itu lebih dilihat sebagai suatu bentuk pelimpahan
wewenang dati atau bantuan yang diberikan kepada para imam, dan bukan
sebagai ekspresi hak dan kewajiban orang tersebut (bdk. S.J. Emmanuel,
1977:53).

Katekis awam, misalnya, sampai dengan waktu terakhir ini hanya
dipandang sebagai seorang petugas yang begitu bermanfaat di tangan
seorang imam yang untuk sementara bethalangan, di dalam sebuah
komunitas yang sedang tumbuh dan berkem-bang, Dimata para misionatis,
para katekis awam sungguh menjadi orang-orang yang begitu patuh dan
tunduk. Para katekis awam bahkan melayani umat hanya sebagai alat yang
sungguh bermanfaat bagi karya para imam (bdk. S.J. Emmanuel, 1977:18).
Hal ini bisa dimengerti katena pada kenyataannya kaum awam, selama
berabad-abad, hanya dipandang sebagai “penduduk kelas dua di dalam
Gereja, yang dengan ikhlas diterima ke dalamnya dengan kewajiban-
kewajiban khusus tetapi yang hampir tidak pernah memiliki hak apa pun di
dalam kepemimpinan Gereja” (J. Gonzalez OP, May-August 2000:271).

Dokumen-dokumen Konsili Vatikan II dan pasca Konsili Vatikan Ii'
telah menghembuskan angin perubahan di dalam kehidupan Gereja dengan
menyambut kehadiran kaum awam untuk lebih berpartisipasi aktif di dalam
kehidupan Gereja. Dokumen-dokumen tersebut telah membangkitkan
kesadaran dalam diri kaum awam, bahwa mereka pun dipanggil untuk ikut
berpartisipasi dalam melaksanakan dua misi Geteja, yaitu: (1) menjadikan
seluruh umat manusia sharers dalam keselamatan Kristus, dan (2)
menghantarkan seluruh dunia ke dalam persekutuan dengan Kristus
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melalui scluruh anggotanya, walau dalam pelbagai cara yang berbeda [bdk.
Apos-tolicam Actuositatem (AA), no.2].

Kesatuan seluruh umat beriman kristiani tidak memustahilkan
petbedaan dalam fungsi dan peran. Dengan kata lain, keanekaragaman
fungsi dan peran, di atas mana kesatuan hidup seluruh umat kristiani
dibangun, tidak bertentangan dengan kesamaan status dan martabat di
antara sesama anggota Gereja.

“Dan jika ada yang katena kehendak Kiristus diangkat sebagai guru,
pembagi segala misteri dan gembala bagi yang lain, namun semua
adalah sungguh-sungguh sederajad, baik dalam martabat maupun
dalam tindakan yang umum bagi semua umat ber-iman dalam
membangun Tubuh Kristus” [Lumen Gentinm (1.G), no. 32c]

Partisipasi kaum awam dalam tugas perutusan Gereja didasarkan atas
fakta bahwa ada perbedaan dalam pelayanan namun satu dalam perutusan,
yaitu me-nyebatluaskan dan membangun Kerajaan Allah. Mengutip kata-
kata Konsili Vatikan IT yang tertuang dalam Dekrit tentang Kerasulan
Awam:

“Di dalam Gereja, ada perbedaan dalam pelayanan tetapi satu dalam
perutusan. Kristus memberikan kepada para rasul dan para pengganti
mereka tugas untuk mengajar, menguduskan dan memimpin dalam
nama dan kuasa-Nya. Tetapi kaum awam juga ambil bagian dalam tugas
Kristus sebagai imam, nabi, dan raja, dan karena itu memiliki perannya
senditi dalam melaksanakan perutusan seluruh umat Allah di dalam
Gerejadandidalam dunia” (44, no. 2).

Dokumen ini menekankan bahwa setiap anggota Gereja mendapat
bagian dan karena itu ikut berpartisipasi aktif di dalam tiga tugas perutusan
Kristus sebagal imam, nabi dan raja. Adalah tidak mungkin membuatkan
suatu petbedaan antara dua misi Gereja dengan mengatributkan yang
pertama hanya kepada kaum klerus, sedangkan yang kedua kepada kaum
awam. Kaum awam dapat juga berpartisipasi dalam peru-tusan untuk
membawa pesan kesela-matan kepada semua orang,

Perutusan kaum awam mengalir dari kharakter sakramental dari
pembaptisan dan krisma. Melalui pembaptisan dan krisma, semua umat
betiman ktistiani mendapat bagian, dan karena itu ikut berpartisipasi secara
aktif di dalam imamat Yesus Kristus. Dalam kata-kata Konsili Vatikan IT:
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“Umat beriman melalui sakramen pembaptisan dijadikan satu tubuh
dengan Kiristus dan dibangun menjadi umat Allah. Mercka, dalam
caranya sendiri, ikut mengambil bagian dalam tugas imamat, kenabian
dan rajawi Kristus, dan dengan demikian sesuai dengan kemampuan
mercka melaksanakan perutusan seluruh umat kristiani di dalam
Gerejadan didalam dunia” (LG, no. 31).

Diinspirasikan oleh semangat Konsili Vatikan II, Codex 1983 juga
memberikan suatu kesempatan yang lebih luas kepada kaum awam untuk
berpartisipasilebih dalam melaksanakan perutusan Kristus di dalam Gereja
dan di dalam dunia. Kan. 225 mendeskripsikan hak kaum awam untuk
berpartisipasi di dalam perutusan Geteja, dengan memberikan penckanan
lebih kepada dasar, hakekat dan ruang lingkup karya perutusan kaum awam
baik di dalam Gereja maupun di dalam dunia.

Codex, seperti juga beberapa dokumen pasca konsili lainnya,
menunjuk Allah sebagai sumber utama dari setiap bentuk keterlibatan kaum
beriman kristiani dalam seluruh karya kerasulan dan hal ini diidentifir
sebagai yang datang melalui Sakramen Pembaptisan dan Krisma. Partisipasi
kaum awam dalam karya keselamatan Kiristus dalam Gereja dan dunia
bukan sekedar masalah perlu tidaknya mendapatkan kewenangan terlebih
dahulu dari otoritas gerejani yang berkompeten. Partisipasi kaum awam
dalam karya perutusan Kristus lebih merupakan komitmen atas perutusan
ilahi yang memanggil setiap orang yang dibaptis untuk bertindak sesuai
dengan kondisi hidupnya sendiri.

Kaum awam diutus oleh Allah sendiri, melalui Sakramen Pembaptisan
dan Krisma, dan dengan demikian, memiliki hak dan kewajiban untuk
melaksanakan karya kerasulan, baik di dalam Gereja maupun di dunia.

“Semua umat beriman berpartisipasi di dalam perutusan Gereja untuk
menginjili dunia. Otoritas yang me-reka miliki untuk melaksanakan hal
ini berasal dari kuasa kesatuan umat Kristen yang dipimpin oleh pastor.
Otoritas imamat pelayanan adalah suatu o7der, komunio, perkembangan
iman, dan pertumbuhan sakramental. Kaum klerus tidak hatus
memaksakan diri mereka untuk berada di luar kekhu-susan dari peran
sakramental dan pertumbuhan yang mereka miliki, tetapi perlu
mendukung kaum awam untuk memainkan perannya. Dalam
Kenyataannya, pembinaan kaum klerus hendaknya berfokus pada
kemampuan riil untuk ber-kolaborasi, memberi wewenang, dan
membangun kesadaran dalam diti kaum awam akan hak dan kewajiban
yang mereka miliki melalui Sakramen Pem-baptisan yang mereka
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terima” (I.conard Doohan, dalam Michael Downey (ed.), 1991:64)

Karena panggilan mereka sendiri bersumber pada Sakramen Baptis
dan Krisma, kaum awam dapat dikuasakan untuk melaksanakan cura
pastoral tertentu yang telah berabad-abad lamanya hanya dipercayakan
kepada pelayanan klerus (bdk. Javier Gonzalez OP, 1998:4).

“[...] Dikuatkan melalui partisipasi aktif dalam kehidupan liturgis
komunitas, kaum awam berhasrat untuk mengambil bagian dalam
pelbagai karya kerasulan komunitas. Mercka menghzlmmr kcpadzl
Gereja orang-orang yang barangkali telah berpindah 121}111 dafln}'a,
bekerja sama dengan sungguh-sungguh untuk mengha-dirkan Sabda
Allah secara khusus melalui pengajaran kateketis, dan menyum-
bangkan keahlian mereka dalam reksa jiwa-jiwa dan dalam pengelolaan
harta milik gereja dengan lebih efisien” (A4, no.10).

Walaupun panggilan itu merupakan panggilan untuk semua kaum
awam, namun Gereja secara khusus mengalamatkan panggilannya kepada
setiap katekis awam yang telah dengan tidak mengenal lelah membuat
Kristus dikenal, dicintai dan diikuti baik oleh mercka yang belum mengenal
Kristus maupun oleh mercka yang telah beriman kepada-Nya. .

Alasan utama bagi Gereja memanggil katekis awam untuk ikut
berpartisipasi dalam cwra pastoral adalah semakin melebarnya gap yang
terbentang antara tuntutan akan dan wpply personel untuk k:frya misi.
l\-’Ieﬂempa_rkan katekis awam pada latar belakang semakin mcr?mgkatnya
tuntutan pelayanan pastoral dan berkurangnya jumlah personel dilapangan,
katekis awam dipanggil untuk menjadi rekan kerja imam dalam mewartakan
Sabda Allah sesuai dengan kebutuhan konkrit umat setempat.

“Di masa kita ketika hanya ada sedikit klerus untuk mewartakan Injil
dan untuk melaksanakan pelayanan pastoral kepada begitu banyak
umat, peran para katekis menjadi begitu penting. Karena itu,
pendidikan para katckis hendaknya dibuat sedemikian rupa dag
seselaras mungkin dengan perkembangan budaya supaya, seba-gai
rekan kerja yang tangguh bagi para imam, mereka dapat melaksanakan
tugas mereka dengan sebaik mungkin, walau dibebani olch beban-
beban baru yang lebih berat dan sulit” [Ad Gentes (AG), no. 17b].

Karena itu, kaum klerus hendaknya mengenal dan mengakui petan

para katekis awam di dalam Gereja dan sedapat mungkin mempercayai
mereka sebagai rekan kerja yang sungguh-sungguh berpengalaman.
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“Para uskup, para pastor paroki, dan para imam lainnya baik diosesan
maupun  religius, hendaknya ingat bahwa hak dan tugas untuk
melaksanakan karya kerasulan ada pada semua orang beriman, baik
klerus maupun awam, dan kaum awam juga dapat memainkan
perannya sendiri dalam pembangunan Gereja. Karena alasan ini,
hendaknya dalam semangat persaudaraan mereka beketja sama dengan
kaum awam di dalam dan demi Gereja, dan menaruh perhatian khusus
kepada kaum awam yang berkarya dalam karya-karya kerasulan” (A4A4,
no. 25).

Karenaitu,

“Gembala Gereja hendaknya dengan senang hati dan rasa penuh
syukur menyambut para awam ini dan berupaya sedemikian rupa
supaya kondisi kehidupan mereka memenuhi pelbagai tuntutan akan
keadilan, kelayakan dan cinta kasih” (4A. no. 22b)

Codex mempertegas panggilan kepada kaum awam untuk lebih aktif
ber-partisipasi dalam kehidupan Gereja dengan mengatakan bahwa kaum
awam dapat juga bekerja sama dalam melaksanakan kuasa kepemimpinan,
yang juga disebut kuasa yurisdiksi (bdk. kan. 129 § 2). Codex kembali
memperkuat partisipasi kaum awam, sebagaimana yang disebutkan dalam
kan. 129 § 2, dengan membuka kemungkinan bagi kaum awam untuk
melaksanakan cxra pastoral paroki.

Karena kekurangan imam, Uskup diosesan boleh mempercayakan
pelaksanaan ¢ura pastoral paroki kepada seorang diakon atau kepada orang
lain yang bukan imam (bdk. kan. 517 § 2). Walaupun codex masih
menyisakan sebuah syarat bagi Uskup diosesan untuk mengangkat seorang
imam yang dilengkapi dengan kuasa dan kewenangan seorang pastor paroki
untuk supervisi c#ra pastoral paroki, kan. 517 § 2 telah menjadi gerbang
emas bagi kaum awam untuk berpartisipasi dalam kepemim-pinan paroki.

Persoalannya adalah jika katekis awam diangkat untuk melaksanakan
cura pastoral di paroki, gelar apakah yang pantas diberikan kepada mereka?
Dengan istilah administrator paroki, sebagaimana terungkap dalam judul
tulisan ini, Codex secara sangat spesifik menunjuk kepada sosok yuridis
yang disebutkan dalam kan. 539, yaitu seotang imam. Kan. 539
menegaskan sebagai berikut: “Ketika paroki lowong atau ketika pastor
paroki, karena penahanan, pembuangan atau pengasingan, ketidak-
mampuan  atau sakit atau karena alasan lainnya, tethalang untuk
melaksanakan 7w pastoral di paroki, hendaknya Uskup diosesan sesegera

-

Busilius Redan Werang: Penpangkatan Kanonis

mungkin mengangkat scorang administrator paroki, yaitu seotang imam
yang menggantikan pastor paroki menurut ketentuan kan. 540.”

Kelihatannya sedikit aneh bahwa untuk suatu posisi pemimpin pastoral
yang sedemikian penting di dalam Gereja, Codex tidak memberikan gelar
apa pun. Bagai-manapun juga, salus animarum suprema lex (bdk. Kan.1 7527).
Ketika keselamatan umat beriman menjadi taruhan, Gereja hendaknya tidak
sibuk berpikir dahulu tentang gelar apa yang mestinya diberikan kepada
orang-orang itu. Gereja, sebaliknya, harus dengan sigap melaksanakan misi
membawa pesan keselamatan kepada semua orang dari segala suku, bangsa
dan bahasa.

Kebutuhan untuk meneruskan pelayanan rohani kepada umat adalah
jauh lebih mendesak bila paroki tidak dilayani oleh vi&ar paroki atau anggota
tim yang untuk sementara waktu melayani paroki menurut ketentuan kan.
541.

Jika tidak ada cukup imam yang tersedia, sebagaimana yang dialami di
keuskupan-keuskupan Regio Papua, Uskup diosesan boleh menugaskan
seorang pribadi yang bukan imam untuk bertugas selaku pemimpin paroki,
dengan seorang pastor tetangga yang akan bertindak selaku supervisor bagi
cura pastoral di paroki tersebut.

2. Wujud Pengakuan Gereja akan Kapabilitas para Katekis Awam
Dalam cura Pastoral Paroki

Gerbang sudah dibuka, undangan sudah disebarluaskan dan
kemampuan kaum awam pun sudah diterima dan diakui. Trompet
panggilan bagi para katekis awam telah dikumandangkan untuk menyambut
kehadiran mereka dilini depan evangelisasi.

Kondisi riil di beberapa keuskupan di Indonesia membutuhkan
sebanyak mungkin pelayan untuk melaksanakan cu#ra pastoral di paroki-
paroki. Katrena keku-rangan tenaga pastoral tertahbis dan meningkatnya
pelayanan bagi kelompok kate-gorial di beberapa wilayah keuskupan di
Indonesia, panggilan Gereja yang dialamat-kan kepada para katekis awam
untuk lebih berpartisipasi aktif dalam mengkontri-busikan segenap daya
dan kemampuan yang mereka miliki untuk karya pengem-bangan Gereja
tidak boleh dipandang remeh. Kontribusi mereka merupakan sum-bangan
besar bagi kehidupan Gereja.

Persoalannya apakah para katekis awam sudah cukup diberikan
kesempatan, penugasan dan tanggung jawab untuk secara aktual
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menyumbangkan segenap daya dan kemampuan yang ada dalam dirinya
untuk kehidupan Gereja? Dengan kata lain, seberapa jauh Gereja lokal
keuskupan menghargai sumbangsih para &asekss awam dalam seluruh hidup
dan perjuangan Gereja dengan memberikan kemungkinan dan peluang
kepada mereka untuk melaksanakan cxre pastoral paroki?

Menurut ketentuan hukum dan tuntutan kebutuhan Gereja lokal (bdk.
kan. 517 § 2), Uskup diosesan bisa mengangkat dan menetapkan beberapa
katekis awam dan meleng-kapi mereka dengan kuasa yurisdiksi untuk
melaksanakan cura pastoral paroki selaku administrator. Para gembala jiwa-
jiwa yang berkarya di dalam keuskupan hendaknya bergembira dan dengan
penuh rasa syukur menyambut para katekis awam untuk bersama-sama
berjuang menghadirkan Kerajaan Allah di dalam kehidupan umat paroki.

Keputusan Gereja, teristimewa sesudah Konsili Vatikan II, untuk
menyambut dan mendorong para katekis awam untuk berada di barisan
terdepan dalam proses penginjilan bukan hanya didasarkan pada kebutuhan
Gereja masa kini akan petlunya tenaga bantuan untuk karya penginjilan.
Seruan Gereja itu lebih di dasarkan atas dan sekaligus merupakan wujud
pengakuan Gereja akan kontribusi Aeroik yang telah disumbangkan oleh
para katekis awam selama berabad-abad dalam kehidupan menggereja.
“Cathechists for the centuries have been spreading the teaching of the
Church without any official or vow, but motivated simply by a personal
dedication. Today, the Church has envisioned the possibility of having
them granted official approval and of commissioning them for this
ministry” (Javier Gonzalez, 1998: 38). Pengangkatan para katekis awam
untuk berpartisipasi aktif dalam kepemimpinan paroki selaku administrator
merupakan ekspresi nyata pengakuan Gereja akan kapabilitas dari para
katekis awam dalam pemeliharaan jiwa-jiwa.

3. SuratPengangkatan

Administrator paroki adalah sebuah jabatan gerejani yang, oleh Uskup
diosesan, diberikan kepada seorang imam atau seorang yang bukan imam
untuk melaksanakan reksa pastoral paroki selama kursi kepemimpinan
parokilowongatau terhalang (bdk. kan. 539).

Kan. 156 menetapkan bahwa “pemberian setiap jabatan harus dibuat
secara ter-tulis”. Berdasarkan ketentuan umum ini, Uskup diosesan
hendaknya mengkomuni-kasikan penugasan pata katekis awam itu dalam
sebuah 'Surat Pengangkatan' (Letter of Appointmens). Surat pengangkatan inj
hendaknya menyebutkan denganjelas hal-hal berikut:
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(1) Nama paroki (tempat di mana katckis awam terpilib itu akan

ditugaskan),

2) Tangggal dikeluarkan dan berlakunya Surat Keputusan (SK)
Pengangkatan;

(3) Lamanyamasajabatan (untuk berapa tahun); . .

(49) Mandat atau harapan - harapan khusus yang petlu d_1perhat1kan
oleh katekis awam dalam pelaksanaan tugas yang dipercayakan
kepadanya; . .

5) Gsris kewenangan khusus yang diberikan kepada katekis awam
selaku admi-nistrator paroki; . -

(6) Garis komando, model pertanggungjawaban (accountability) dan
sistim eva-luasi yangakan dipakai.

Karena eratnya relasi yang harus dibar}g_un, dikembar_tlgkaq dan
dipelihara antara para katekis awam selaku adrnlrus'g:ator paroki dan imam
supervisor, nama imam yang oleh Uskup diosesan dm_ngkat dan ditugaskan
untuk menempati jabatan/posisi supervisor harus disebutkan pula dalam
Surat Keputusan Pengangkatan.

asi Publik _
* Etesttili seorang imam diangkat untuk met}jadi pastor pfarokl, sebelum
menduduki kursi kepemimpinan paroki, di.a biasanya dﬂaptlk secarad.resn'n
dalam sebuah upacara liturgis yang dipimpin langsung baik oleh Ordinaris

i diri atau oleh wa-kilnya.

Wllayéz;ojz‘tmafeﬁ/, tidak ada s;tu pun l?etentuan da}am Codexb ylang
mengisyaratkan perlunya pelantikan bagi para katekis awam se eBu.m
mereka menduduki kursi kepe-mimpinan paroki sela'ku admmlst_ra.tor. isa
dimengerti mengapa Codex 'berdiam seribu bahasa' dalam hal ini 1«;élr6;1nzli
seperti yang telah kami utarakan dalam pembahasa.n sebelumnya, Codex
sama sekali tidak betbicara tentang administrator pam/é.z awan.

Codex 'berdiam seribu bahasa' tidak harus dlartlka.n bahyva Co_dex
menghambat dan melarang pelaksanaan upacara Pelantlkan (zmz‘a'//;z)tzon).
Mengingat bahwa jabatan administrator paroki merg_pakan ja atan
pelayanan yang bercorak publik, maka sudah sepantasnya .]1ka pene.rlmain
tanggung jawab untuk tugas pelayan'an yang sedemikian pentn;%kl ;
dilakukan dalam sebuah upacara liturgis yang dlrayak}?nd.secara pu 1

1 isaksikan langsung oleh seluruh umat yang hadir. '
paroﬁftz?a(ii publik in1 dgi;mak%udkan untuk mengukuhkan mereka sebalgla%
pribadi yang dilengkapi dengan kuasa dan kewenangan khusus. Instalasi
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publik merupakan tanda bukt bagi umat bahwa mercka telah diutus olch
Gereja untuk melaksanakan misi yang dipercayakan kepada mercka. Atas
cara ini mereka dapat melayani Gereja dengan otoritas yang lebih besar di
hadapan seluruh umat.

“[...] Sangat diharapkan bahwa, jika hal itu memungkinkan, para
katekis yang telah sungguh-sungguh dibina akan menerima suatu 'misi
kanonis' dalam sebuah upacara liturgis yang dirayakan secara publik.
Atas cara ini mereka dapat mela-yani para beriman dengan otoritas
yang lebih besar di hadapan seluruh umat” (4G, no. 17f).

Otoritas kewenangan yang diterima oleh para katekis awam untuk
melaksanakan cura pastoral paroki ini harus dibedakan darti otoritas tahbisan
suci yang diterima oleh para klerus. Walaupun para katekis awam tidak
menerima kuasa tahbisan suci, pelaksanaan tugas mereka selaku pelayan
publik menuntut adanya kuasa tertentu di dalam diri mereka untuk dapat
bertindak atas nama Gereja. Otoritas kewenangan ini diberikan kepada para
katckis awam oleh otoritas gerejani yang berkompeten (bdk. S.J. Emmanuel,
1977:133).

Uskup diosesan adalah otoritas gerejani yang berwenang dalam
memberikan otoritas kewenangan kepada para katekis awam untuk
melaksanakan fungsi tertentu di dalam Gereja demi keselamatan umat
Allah. Uskup diosesan, dalam melakukan hal ini, tidak hanya bertindak atas
namanya senditi tetapi bertindak atas nama seluruh Gereja.

5. FungsiKatekis Awam selaku Administrator Paroki

Pengangkatan para katekis awam sebagai administrator paroki
memampukan mereka untuk menunaikan hak dan kewajiban mereka dalam
cura pastoral paroki. Kan. 540 § 1 menandaskan bahwa “administrator
paroki terikat oleh kewajiban dan menikmati hak yang sama dengan seorang
pastor paroki, kecuali Uskup diosesan me-netapkan yang sebaliknya”.
Ketentuan kanon ini mengandaikan bahwa adwministrator paroki yang
sedemikian itu adalah seorang imam, yang tentu saja tidak kami mak-sudkan
ketika berbicara tentang katekis awam. Bagaim anapun juga, servatis ser-vandis,
hal itu bisa diterapkan juga kepada para katckis awam yang dipercayakan
untuk tugas administrator paroki.

Kewajiban dan hak seorang pastor paroki, yang kepadanya seorang
adminis-trator paroki juga terikat, pada umumnya adalah seperti yang
digariskan di dalam kann. 528 530.
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A. Fungsi Mengajar

Tanggung jawab khusus yang diembankan kepada para katekis awam
sebagai administrator paroki dalam hubungan dengan tugas mengajar
Gereja meliputi bidang-bidang kegiatan seperti berikut:

(a) Mewartakan Sabda Allah kepada semua umat beriman yang hidup
dan tinggal di dalam paroki, agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang dalam iman, harap dan kasih, dan untuk memberikan
kesaksian tentang Yesus Kristus;

(b) Mengusahakan agar kaum beriman kristiani di paroki
mendapatkan pengajaran dalam kebenaran-kebenaran iman;

() Mengkoordinir pelaksanaan program katekese sakramental,
seperti: pembinaan bagi para orang tua yang anaknya akan dibaptis,
pembinaan bagi para calon penerima sakramen Tobat dan
Komunio pertama, pembinaan bagi para calon krisma, dan
pembinaan bagi para calon perkawinan;

(d) Membina karya-karya yang mendukung dan mempromosikan
semangat Injil, termasuk di dalamnya karya-karya yang
berorientasi pada perwujudan keadilan sosial;

() Membangun dan mengembangkan suatu visi yang jelas bagi
seluruh kegiatan pembinaan rohani dan/atau kegiatan-kegiatan
persekolahan di dalam paroki;

(f) Membetikan perhatian istimewa kepada pembinaan iman Katolik
bagi anak-anak dan kaum muda;

(g9 Dengan melibatkan kaum beriman kristiani lainnya,
mengusahakan agar pewartaan Injil dapat menjangkau semua
orang, juga metrcka yang sudah meninggalkan praktek
keagamaannya atau tidak memeluk iman yang benar.

B. Fungsi Menguduskan
Di antara pelbagai tugas dan tanggung jawab pengudusan yang
dijalankan oleh seorang pastor paroki, tugas dan tanggung jawab yang dapat
diambil-alih dan dilaksa-nakan oleh administrator paroki pada saat paroki
kosong atau terhalang adalah seba-gai berikut:
(a) Mengusahakan agar Ekaristi Mahakudus menjadi sentral dari
setiap persekutuan umat paroki, menjadi sentral dan puncak dari
seluruh hidup dan karya komunitas kaum beriman kristiani di
dalam paroki;
(b) Mengusahakan agar kaum beriman kristiani disemangati dan
didorong untuk me-nerima sakramen-sakramen, teristimewa

539



MUELINTAS 22.1.2000
sakramen Pikariset dan ‘Tobat, dan untuk ikut berpartisipasi di
dalam sctiap perayaan liturgis secara akuf, khidmat dan berdaya
guna;

(9 Memimpin Liturgi Sabda dan mendistribusikan komunio pada
hari Minggu dan hari-hari raya yang diwajibkan;

(d) Memberi berkat sesuai dengan yang ditetapkan dalam ritus berkat
atau buku berkat;

(e) Memimpin doa-doa liturgis;

(B Mempromosikan doa pribadi dan keluarga;

(g Menerimakan sakramen pembaptisan (bdk. kan. 230 § 3’ dan kan.
861§2Y;

(h) Melaksanakan pelayanan sakramentalia (bdk. kan. 1168)’;

() Mempromosikan hidup perkawinan dan keluarga, bekerja sama
dengan pasangan nikah dalam persiapan perkawinan;

() Menyediakan konseling dan dukungan rohani bagi individu dan
keluarga;

(k) Membantu pasangan nikah yang betcerai dan yang kawin kembali,
dan meyakin-kan mereka dengan memfasilitasikan jalan menuju
marriage tribunal,

() Mengambil bagian dalam perencanaan dan evaluasi atas liturgi hari

Minggu, liturgi untuk anak-anak, liturgi untuk kelompok-
kelompok khusus, liturgi untuk keluarga, dan pelayanan tapa
umum;

(M) Berpartisipasi dalam perencanaan dan pengaturan ritus umum

(1)
(0)
®)
@
(®)
(s)
©

(W
)

bagi pengurapan orang sakit;

Mempersiapkan pengarahan rohani dan liturgis bagi seksi liturgi
paroki;

Merencanakan dan mengkoordinir tata aturan inisiasi kristiani
untuk orang de-wasa;

Melayani komunio dan véaticum sebagai pelayan ekstraordinari (bdk.
Kan. 910§ 2" dankan. 911 §2);

Merekrut dan menyusun jadwal para petugas liturgi (lektor,
pemimpin liturgi, pemimpin lagu, organis, dll.);

Mengkoordinir dan mengontrol pata pelayan liturgi;

Meneguhkan dan memberkati perkawinan (bdk. Kan. 1112)"
Membantu keluarga mengatur upacara penguburan;

Memimpin upacara penguburan

Memimpin prosesi diluat gereja;

(w) Mengawasi kehidupan sakramental di Paroki.
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C. ¥ungsi Menunipin

Tanggung jawab khusus yang diecmbankan kepada para katckis awam
sebagai ad-ministrator paroki dalam hubungan dengan fungsi
kepemimpinan meliputi bidang-bidang kehidupan seperti berikut:

@)

(b)
©
(d)

©

Q)

Berjuang untuk mengenal umat beriman yang telah dipercayakan
kepada pemeliharaannya, antara lain dengan mengadakan
kunjungan keluarga, berbagi suka duka dengan umat dan
menguatkan mereka dalam Tuhan;

Menolong yang sakit terutama yang mendekati ajal dan
menguatkan mereka dengan doa;

Mencati orangorang miskin dan tertekan, yang putus asa dan
kesepian, dan yang terbuang dari tanah airnya;

Membantu suami istri  dan orang tua agar dapat melaksanakan
tugas dan tang-gung jawab mercka dengan baik, dan membina
perkembangan hidup kristiani dalam keluarga;

Mengenal dan mempromosikan peranan khas yang dimiliki oleh
kaum beriman kristiani di dalam gereja, antara lain dengan
memupuk serikat-serikat kaum beriman yang berorientasi
keagamaan;

Memupuk kesatuan antara umat beriman kristiani di dalam paroki,
membina kesadaran dalam diti umat beriman akan
keanggotaannya baik dalam keus-kupan maupun dalam gereja
universal, dan untuk berpartisipasi aktif dalam membangun dan
mengembangkan kesatuanitu.

D. Fungsi Administratif
Dalam bidang administrasi paroki, tanggung jawab yang diembankan

kepada para katekis awam selaku administrator adalah seperti berikut:

@)

Memberikan laporan tentang seluruh aspek kehidupan paroki
kepada imam supervisor;

(b) Mewakili komunitas paroki dalam jaringan kerja para pastor

©

keuskupan (walaupun secara kanonik mereka bukan pastor);
Membentuk struktur kerja yang kolaboratif;

(d) Mengambil bagian dalam pembuatan keputusan, seperti dalam

©

dewan paroki dan dewan keuangan paroki (bdk. kan. 537);
Memelihara buku-buku penerimaan sakramen yang
diselenggarakan di dalam paroki, buku-buku kematian dan arsip-
arsip paroki, serta mempersiap-kan laporan tahunan yang dituntut
oleh pihak keuskupan (bdk. kan.535);
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®

)

(h)

®

()
(k)
@)

Mengelola asset material paroki, mengontrol  pemeliharaan
gedung, keu-angan, pengumpulan dana, dan petsiapan anggaran
belanja menurut keten-tuan hukum partikular dan da-lam kerja
sama dengan dewan keuangan pa-roki (bdk. kan. 537);
Mengundang segenap anggota komunitas paroki untuk
mengartikulasikan misi dan visi paroki dalam terang Injil dan
kemudian mengumumkannya;

Bersama imam supervisor dan para pemimpin paroki
menggariskan kebu-tuhan-kebutuhan paroki dan
merencanakannya untuk masa yang akan da-tang, demi
tetbentuknya program kerja paroki yang effektif dan yang lang-
sung menyentuh kebutuhan riil paroki;

Mengusahakan adanya evaluasi yang terus betlanjut tentang
kehidupan, program kerja dan fungsi staff paroki di dalam konteks
misi dan visi patoki;

Menyeleksi anggota staff yang mampu melaksanakan tugas
pelayanan untuk merespons kebutuhan, misi dan visi paroki;
Mengontrol pembinaan, pelatihan dan perkembangan lanjut dari
staf paroki, mendukungkebebasan dan kreatifitas;

Membentuk suatu komunitas iman di antara para anggota staf,
mendukung dan meneguhkan mereka;

(m) Menyediakan kesempatan untuk doa dan perayaan bersama staf

paroki.

6. Evaluasi®

Evaluasi yang dibuat oleh katekis awam hendaknya didasarkan atas
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab yang diembankan kepadanya selaku
administrator paroki, baik pada level keuskupan maupun pada level paroki.

A.PadaLevel Keuskupan

Pada tataran kehidupan Gereja lokal keuskupan, para katekis awam
selaku admi-nistrator paroki hendaknya:

@)

(b)
©

G
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Familiar dengan berbagai kebijakan, buku pedoman dan prosedur
keus-kupan;

Menunjukkan dukungan terhadap misi keuskupan;
Mempromosikan  implementasi
keuskupan;

Tunduk dan taat pada guidelines and policies keuskupan yang
berhubungan dengan pelayanan pastoral paroki;

berbagai rencana pastoral

©
®

®
(h)
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Menecrima semua sistim komunikasi keuskupan yang
berhubungan dengan jabatan administrator paroki;

Dihubungi dan dikonsultasikan sehubungan dengan pengambilan
keputusan yang berakibat langsung baik untuk tugas pelayanannya
maupun untuk ke-hidupan paroki yang dilayan;

Menyerahkan laporan-laporan, dengan tetap mengindahkan batas
waktu yang ditetapkan oleh keuskupan;

Menghaditi dan berpartisipasi aktif dalam setiap pertemuan yang
secara khusus membahas kepemimpinan pastoral dan paroki.

B.Pada Level Paroki
Pada tataran kehidupan patokial, para katekis awam selaku
administrator paroki hendaknya:

(@)
(b)
©
(d)

9)
(k)

0

Bekerja sama dengan imam supervisor untuk koordinasi dan
pengarahan liturgi paroki;

Memfasilitasi suatu komunikasi yang jelas, jujur dan terbuka di
dalam paroki dan antara paroki dengan keuskupan;

Melaksanakan pelayanan dalam suatu semangat kolaborasi dan
subsidiaritas;

Menyelaraskan aspek kehidupan paroki dengan kehidupan dan
misi Gereja universal untuk memperteguh ikatan kesatuan dengan
komunitas iman yang lebih luas, lengkap dengan segala suka-duka
dan kebutuhannya;

ika memungkinkan, mengambil inisiatif untuk menyelenggarakan
suatu per-temuan ekumene;

Melibatkan umat paroki dalam fungsiadministratif paroki;
Mem-familiar-kan dewan pastoral dan dewan keuangan paroki,
dan menge-valuasi pelaksanaan tugas mereka;

Membuatkan laporan yang akurat, khususnya yang berkaitan
dengan pela-yanan sakramen di dalam proki;

Memimpin berbagai pertemuan yang diselenggarakan di dalam
patoki, sejauh diperlukan;

Mengurus harta benda paroki secara bertanggung jawab;
Mempersiapkan anggaran belanja paroki dalam ketja sama dengan
dewan ke-uangan paroki;

Mengontrol seluruh pemeliharaan, perbaikan dan pembangunan
paroki.

Dalam menunaikan semua tugas dan tanggung jawabnya di paroki,
seorang administrator paroki hendaknya tidak melakukan perubahan atau
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inovasi mendasar tanpa berkonsultasi dahulu dengan Uskup diosesan. Sede
vacante, nibhil innovetur.

7. I“ertanggungiawaban11

Tentang pertanggungjawaban, kan 540 § 3 mengatakan bahwa
“Administrator paroki memberi pertanggungjawaban kepada pastor paroki
setelah menyelesaikan tugasnya.” Kanon langsung merujuk kepada pastor
paroki baru sebagai yang berhak mendapatkan dan menerima laporan
pertanggungjawaban yang dibuat dan diberikan oleh administrator paroki,
ketika yang terakhir telah menyelesaikan tugasnya dan Uskup diosesan telah
mengangkat pastor paroki yang baru untuk paroki bersangkutan.

Yang kami maksudkan dengan pertanggungjawaban di sini tidak hanya
sebatas laporan pertanggungjawaban yang dibuat pada akhir masa jabatan
(untuk kepentingan serah-ferima jabatan), tetapi terlebih laporan
pertanggungjawaban yang harus dibuat dalam setiap tahun berjalan, ketika
belum ada pastor paroki baru yang diangkat oleh Uskup diosesan untuk
mengambil alih kepemimpinan paroki.

Administrator paroki terikat kewajiban untuk memberikan suatu
pertanggung- jawaban pastoral, #/timately kepada Uskup diosesan yang telah
mengangkatnya. Dalam praktis pastoral, katekis selaku administrator paroki
bertanggung jawab kepada zmam supervisor, yang dengannya dia sering
bertemu untuk mengevaluasi dan berbagi kisah dan informasi tentang
beberapa hal berikut:

(a) Parokidan misinya;

(b) Program-program parokiyang telah dan yang akan dilaksanakan;

(c) Inisiatif pastoral yang diambil untuk merespons kebutuhan umat

setempat;

(d) Kesulitan-kesulitan pastoral yang dialami;

(e) Kontak komunikasi yang terjalin antara dirinya selaku

administrator paroki de-ngan imam szpervisordan Uskup diosesan.

8. Imam Supervisor

Imam supervisor diangkat oleh Uskup diosesan untuk mengawasi
pelaksanaan cxra pastoral paroki yang dipercayakan kepada katekis awam
selaku administrator. Untuk kepentingan supervisi, imam supervisor harus
berjuang untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi tentang
kehidupan, kebutuhan, pertumbuhan dan perkembangan paroki, serta
bagaimana administrator paroki menanggapi kebutuhan pastoral dari
paroki yang bersangkutan.
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Imam supervisor harus ingat bahwa rasa saling percaya dan saling
menghargai di antara sesama pelayan merupakan pilar kokoh urituk
membangun kolaborasi yang sesungguhnya. Oleh karena itu, sangatlah
diharapkan bahwa imam supervisor yang diangkat memiliki  suatu
pemahaman yang mendalam akan hakekat pelayanan kola-boratif. lmgm
supervisor hendaknya juga memahami secara sungguh panggilan setiap
umat beriman kristiani untuk melayani, yang dengan solid diakarkan dalam
teologi Vatikan I1. Dalam kaitannya dengan hal ini, imam supervisor harus
bisa mende-monstrasikan kemampuan berikut:

(a) Menerima peran katckis awam sebagai administrator paroki,
mendukung dan membantunya dalam pelaksanaan exra patoral
paroki;

(b) Membetikan kepada para kaum awam tempat yang menjadi hak
mercka dalam pelbagai perayaan liturgis;

(c) Melayani sebagai penasihat rohani;

(d) Menyediakan bimbingan pastoral apabila dibutuhkan;

(e) Selalu terbuka untuk berkomunikasi dengan yanglain;

(f) Berani mengambil resiko.

Imam supervisor menyediakan pelayanan sakramen di dalam paroki
yang dipercayakan kepada katekis awam. Bila imam supervisor adalah imam
yang biasa men-spply misa hari Minggu/hari raya di paroki bersangkutan
atau imam yang ditugaskan di paroki tetangga, maka Job-deseription harus
dibuat dengan jelas pada waktu pengangkatan.

Imam supervisor canonically tidak sama dengan pastor paroki dan,
karena itu, tidak menerima hak dan kewajiban kanonis seperti yang diterima
oleh pastor paroki. Kendatipun demikian, dia menikmati semua kuasa dan
kewenangan yang dimiliki oleh seorang pastor paroki. Setiap kewenangan
ipso iure yang oleh general or particular law diberikan kepada scorang pastor
paroki, secara otomatis diberikan pula kepada imam supervisor pada waktu
pengangkatan.

Kurangnya tenaga imam di beberapa keuskupan di Indonesia telah
mendorong kami mengeksplorasi sebuah alternatif untuk mengalamatkan
tuntutan akan tenaga pelayan dengan mengoptimalkan peran para katekis
awam sebagai administrator paroki.

Berdasarkan ketentuan Codex Turis Canonici (kan. 517 § 2) dan tuntutan
kondisi partikular di beberapa keuskupan di Indonesia serta didukung oleh
kappabilitas pribadi yang dimiliki oleh para katekis awam, kami
berpenditian bahwa beberapa dari mercka harus diangkat oleh Uskup
diosesan untuk melaksanakan evra pastoral sebagai administrator parofkt.
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Dokumen-dokumen yang kami maksudkan antara lain: Apostolican Actuositatem The
Decree on the Apostolate of the 1.aity; Ad Gentes The Decree on the Church's Missionary
Activity; Christifideles 1aici The |Vocation and the Mission of the I _ay Faithful in the Church and
21 the World; Lumen Gentinm The Dogmatic Constitution on the Church.

Kan. 1752: Dalam perkara-perkara pemindahan hendaknya diterapkan ketentuan
kan. 1747, dengan tetap mengindahkan kewajaran kanonik dan memperhatikan
keselamatan jiwa-jiwa, yang dalam Gereja harus selalu menjadi undang-undang yang
tertinggi.

Kan. 230 § 3: Dimana kebutuhan Gereja memintanya, dan bila tidak ada
pelayan-pelayan rohani, juga kaum awam meskipun bukan lektor atau akolit, dapat
menjalankan beberapa tugas, yakni melakukan pelayanan sabda, memimpin doa-doa
liturgis, memberikan baptis dan membaptis dan membagikan Komuni Suci,
menurut ketentuan-ketentuan hukum,

Kan. 861 § 2: Bilamana pelayan biasa tidak ada atau terhalang, baptis boleh
dilaksanakan oleh katekis atau orang lain yang oleh Ordinaris wilayah ditunjuk untuk
tugas itu, bahkan dalam keadaan darurat oleh siapa pun yang mempunyai maksud
yang semestinya; hendaknya para gembala umat, terutama pastor-paroki
memperhatikan agar umat beriman kristiani diberitahu tentang cara membaptis yang
betul.

Kan. 1168: Pelayan sakramentali ialah klerikus yang mempunyai kuasa yang perlu
untuk itu; beberapa sakramentali, seturut norma buku-buku liturgi, menurut
pandangan Ordinaris wilayah dapat juga dilayani oleh orang awam yang memiliki
sifat-sifat yang cocok.

Kan. 910§ 2: Pelayan luar biasa komuni suci adalah akolit atau orang beriman lain
yang ditugaskan sesuai ketentuan kan. 230§ 3.

Kan. 911 § 2: Dalam keadaan mendesak atau atas izin yang sekurang-kurang nya
diandaikan dari pastor-paroki, kapelan atau Pemimpin yang kemudian harus
diberitahu, pelayanan Viatikum harus dilakukan oleh imam siapa pun atau oleh
pelayan komuni sucilainnya.

Kan. 1112: § 1 Di mana tiada imam dan diakon, Uskup diosesan dapat memberi
delegasi kepada orang-orang awam untuk meneguhkan perkawinan, setelah ada
dukungan dari konferensi Waligereja serta diperoleh izin dari Takhta Suci.

§2 Hendaknya dipilih awamyang cakap, mampu memberikan pengajaran kepada
calon mem-pelai dan yang cakap untuk melaksanakan liturgi perkawinan dengan
baik.

Bdk. Barbara Anne Cussack Therese Guerin Sullivan, S.P.,, Pastora/ Care in Parishes
without a Pastor. Applications of Canon 517, §f 2, CLSA, pp. 5-6
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